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A. Pendahuluan 
Sebagaimana diatur dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 
didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Tiga komponen inilah 
yang mestinya menjadi tanggung jawab semua sumber belajar, kiai, guru, dosen, trainer 
(widyaiswara), orang tua, pemimpin, birokrat, dan sebagainya. (UU Sisdiknas tahun 
2003) 
Dalam kancah pergulatan global dewasa ini, kekhawatiran yang muncul adalah 
hancurnya rasa kemanusiaan dan terkikisnya semangat religius serta kaburnya nilai-nilai 
kemanusiaan serta hilangnya jati diri bangsa. Globalisasi menjadikan dunia tanpa batas, 
lebih transparan dan terbuka. Kondisi ini tentu menghawatirkan bagi generasi muda 
penerus keberlangsungan bangsa. Humanisasi sebagai proses membangun karakter 
kemanusiaan dalam diri manusia, yang menghargai harkat dan martabat manusia sebagai 
makhluk yang paling sempurna, dengan berbagai anugerah kelebihan menjadi salah satu 
tawaran dalam menyikapi persoalan moral bangsa. Melalui ranah pendidikan, humanisasi 
pendidikan mewujudkan pendidikan yang manusiawi sebagai upaya menjadikan 
pendidikan sebagai  suatu proses pembudayaan. 
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 B. Pembahasan 
1. Aliran Humanistik dalam Pendidikan 
Aliran humanistik muncul pada tahun 1940-an sebagai reaksi ketidakpuasan 
terhadap pendekatan psikoanalisa dan behavioristik. Sebagai sebuah aliran dalam 
psikologi, aliran ini boleh dikatakan relatif masih muda, bahkan beberapa ahlinya masih 
hidup dan terus-menerus mengeluarkan konsep yang relevan dengan bidang pengkajian 
psikologi, yang sangat menekankan pentingnya kesadaran, aktualisasi diri, dan hal-hal 
yang bersifat positif tentang manusia. Bagi sejumlah ahli psikologi humanistik ia adalah 
alternatif, sedangkan bagi sejumlah ahli psikologi humanistik yang lainnya merupakan 
pelengkap bagi penekanan tradisional behaviorisme dan psikoanalis. Psikologi 
humanistik juga memberikan sumbangannya bagi pendidikan alternatif yang dikenal 
dengan sebutan pendidikan humanistik (humanistic education). Pendidikan humanistik 
berusaha mengembangkan individu secara keseluruhan melalui pembelajaran nyata. 
Pengembangan aspek emosional, sosial, mental, dan keterampilan dalam berkarier 
menjadi fokus dalam model pendidikan humanistik. Aliran Psikologi Humanistik selalu 
mendorong peningkatan kualitas diri manusia melalui penghargaannya terhadap potensi-
potensi positif yang ada pada setiap insan. Seiring dengan perubahan dan tuntutan zaman, 
proses pendidikan pun senantiasa berubah. 
Dalam konsep belajar humanistik, belajar adalah pengembangan kualitas 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Baharuddin dan Wahyuni (2008:142-143) 
menyatakan: ‘Aliran humanistik memandang bahwa belajar bukan sekadar 
pengembangan kualitas kognitif saja, Pendekatan humanistik dalam pembelajaran 
menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang terbuka, dan nilai-nilai 
yang dimiliki setiap siswa. Pendidikan humanistik memandang proses belajar bukan 
hanya sebagai sarana transformasi pengetahuan saja, tetapi lebih dari itu, proses belajar 
merupakan bagian dari mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan’.  
Tujuan dari pendidikan beraliran humanistik akan tercapai jika pembelajaran 
berusaha mengaitkan topik dengan konteks yang ada dalam kehidupan nyata siswa 
sehari-hari. Aliran humanistik akan sangat membantu pendidik dalam memahami arah 
belajar pada dimensi yang luas, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran akan diarahkan 
dan dilakukan dengan pembelajaran kontekstual (Budiningsih 2005:76).  
Menurut aliran humanistik, para pendidik sebaiknya melihat kebutuhan yang 
lebih tinggi dan merencanakan pendidikan dan kurikukum untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ini. Beberapa psikolog humanistik melihat bahwa manusia mempunyai 
keinginan alami untuk berkembang, untuk lebih baik, dan juga belajar. Jadi sekoah harus 
berhati-hati supaya tidak membunuh insting ini dengan memaksakan anak belajar sesuatu 
sebelum mereka siap. Jadi bukan hal yang benar apabila anak dipaksa untuk belajar 
sesuatu sebelum mereka siap secara fisiologis dan juga punya keinginan. Dalam hal ini 
peran guru adalah sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang lebih tinggi, bukan sebagai konselor seperti dalam Freudian ataupun 
pengelola perilaku seperti pada behaviorisme.  
Secara singkatnya, pendekatan humanistik dalam pendidikan menekankan pada 
perkembangan positif. Pendekatan yang berfokus pada potensi manusia untuk mencari 
dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan mengembangkan kemampuan 
tersebut. Hal ini mencakup kemampuan interpersonal sosial dan metode untuk 
pengembangan diri yang ditujukan untuk memperkaya diri, menikmati keberadaan hidup 
dan juga masyarakat. Ketrampilan atau kemampuan membangun diri secara positif ini 
menjadi sangat penting dalam pendidikan karena keterkaitannya dengan keberhasilan 
akademik. Siswa dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu 
mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami 
perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya. 
Para pendidik hanya membantu siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu 
masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik 
dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka. 
Teori ini cocok untuk diterapkan pada materi - materi yang bersifat 
pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap dan analisis terhadap fenomena 
sosial. Indikator keberhasilan dari teori ini adalah : Siswa senang, bergairah, berinisiatif 
dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir siswa, serta meningkatnya kemauan 
sendiri.  
Menurut teori ini ciri-ciri guru yang baik adalah yang memiliki rasa humor, adil, 
menarik, lebih demokratis, mampu berhubungan dengan siswa dengan mudah dan wajar. 
Mampu mengatur ruang kelas lebih terbuka dan mampu menyesuaikannya pada 
perubahan. Sedangkan guru yang tidak efektif adalah guru yang memiliki rasa humor 
yang rendah, mudah menjadi tidak sabar, suka melukai perasaan siswa dengan komentar 
yang menyakitkan, bertindak agak otoriter, dan kurang peka terhadap perubahan yang 
ada. 
  
 3. Tokoh-Tokoh Teori  Humanistik 
 
a.        Arthur Combs (1912-1999) Bersama dengan Donald Snygg (1904-1967)  
Mereka mencurahkan banyak perhatian pada dunia pendidikan. Meaning (makna atau 
arti) adalah konsep dasar yang sering digunakan. Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi 
individu. Guru tidak bisa memaksakan materi yang tidak disukai atau tidak relevan 
dengan kehidupan mereka. Anak tidak bisa matematika atau sejarah bukan karena bodoh 
tetapi karena mereka enggan dan terpaksa dan merasa sebenarnya tidak ada alasan 
penting mereka harus mempelajarinya. Perilaku buruk itu sebenarnya tak lain hanyalah 
dati ketidakmampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang tidak akan memberikan 
kepuasan baginya. Untuk itu guru harus memahami perlaku siswa dengan mencoba 
memahami dunia persepsi siswa tersebut sehingga apabila ingin merubah perilakunya, 
guru harus berusaha merubah keyakinan atau pandangan siswa yang ada. Perilaku 
internal membedakan seseorang dari yang lain. 
b.       Combs 
Pendapatnya bahwa banyak guru membuat kesalahan dengan berasumsi bahwa 
siswa mau belajar apabila materi pelajarannya disusun dan disajikan sebagaimana 
mestinya. Padahal arti tidaklah menyatu pada materi pelajaran itu. Sehingga yang penting 
ialah bagaimana membawa si siswa untuk memperoleh arti bagi pribadinya dari materi 
pelajaran tersebut dan menghubungkannya dengan kehidupannya. Combs memberikan 
lukisan persepsi dir dan dunia seseorang seperti dua lingkaran (besar dan kecil) yang 
bertitik pusat pada satu. Lingkaran kecil (1) adalah gambaran dari persepsi diri dan 
lingkungan besar (2) adalah persepsi dunia. Makin jauh peristiwa-peristiwa itu dari 
persepsi diri makin berkurang pengaruhnya terhadap perilakunya. Jadi, hal-hal yang 
mempunyai sedikit hubungan dengan diri, makin mudah hal itu terlupakan. 
c.        Maslow 
Teori Maslow didasarkan pada asumsi bahwa di dalam diri individu ada dua hal : 
1)       suatu usaha yang positif untuk berkembang 
2)       kekuatan untuk melawan atau menolak perkembangan itu. 
Maslow mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi 
kebutuhan yang bersifat hirarkis. Pada diri masing-masing orang mempunyai berbagai 
perasaan takut seperti rasa takut untuk berusaha atau berkembang, takut untuk mengambil 
kesempatan, takut membahayakan apa yang sudah ia miliki dan sebagainya, tetapi di sisi 
lain seseorang juga memiliki dorongan untuk lebih maju ke arah keutuhan, keunikan diri, 
ke arah berfungsinya semua kemampuan, ke arah kepercayaan diri menghadapi dunia 
luar dan pada saat itu juga ia dapat menerima diri sendiri (self). Maslow membagi 
kebutuhan-kebutuhan (needs) manusia menjadi tujuh hirarki. Bila seseorang telah dapat 
memenuhi kebutuhan pertama, seperti kebutuhan fisiologis, barulah ia dapat 
menginginkan kebutuhan yang terletak di atasnya, ialah kebutuhan mendapatkan ras 
aman dan seterusnya. Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow ini mempunyai 
implikasi yang penting yang harus diperharikan oleh guru pada waktu ia mengajar anak-
anak. Ia mengatakan bahwa perhatian dan motivasi belajar ini mungkin berkembang 
kalau kebutuhan dasar si siswa belum terpenuhi.  
  
d.       Carl Rogers  
Carl Rogers lahir 8 Januari 1902 di Oak Park, Illinois Chicago, sebagai anak 
keempat dari enam bersaudara. Rogers membedakan dua tipe belajar, yaitu: 1) Kognitif 
(kebermaknaan) 2) experiential ( pengalaman atau signifikansi) Guru menghubungan 
pengetahuan akademik ke dalam pengetahuan terpakai seperti mempelajari mesin dengan 
tujuan untuk memperbaikai mobil. Experiential Learning menunjuk pada pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan siswa. Kualitas belajar experiential learning mencakup : 
keterlibatan siswa secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri, dan adanya 
efek yang membekas pada siswa. Menurut Rogers yang terpenting dalam proses 
pembelajaran adalah pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan dan 
pembelajaran, yaitu: 1) Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan yang wajar untuk 
belajar. Siswa tidak harus belajar tentang hal-hal yang tidak ada artinya. 2) Siswa akan 
mempelajari hal-hal yang bermakna bagi dirinya. Pengorganisasian bahan pelajaran 
berarti mengorganisasikan bahan dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa 
3) Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide baru 
sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. 4) Belajar yang bermakna dalam masyarakat 
modern berarti belajar tentang proses.  
Dari bukunya Freedom To Learn, ia menunjukkan sejumlah prinsip-prinsip dasar 
humanistik yang penting diantaranya ialah :  
a)       Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secara alami. 
b)       Belajar yang signifikan terjadi apabila materi pelajaran dirasakan murid mempunyai 
relevansi dengan maksud-maksud sendiri. 
c)       Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi mengenai dirinya sendiri 
diangap mengancam dan cenderung untuk ditolaknya. 
d)       Tugas-tugas belajar yang mengancam diri ialah lebih mudah dirasakan dan 
diasimilasikan apabila ancaman-ancaman dari luar itu semakin kecil.  
e)       Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, pengalaman dapat diperoleh dengan 
berbagai cara yang berbeda-beda dan terjadilah proses belajar. 
f)        Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan melakukannya. 
g)       Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalam proses belajar dan ikut 
bertanggungjawab terhadap proses belajar itu. 
h)       Belajar inisiatif sendiri yang melibatkan pribadi siswa seutuhnya, baik perasaan 
maupun intelek, merupakan cara yang dapat memberikan hasil yang mendalam dan 
lestari. 
i)        Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan, kreativitas, lebih mudah dicapai 
terutama jika siswa dibiasakan untuk mawas diri dan mengritik dirinya sendiri dan 
penilaian dari orang lain merupakan cara kedua yang penting. 
j)        Belajar yang paling berguna secara sosial di dalam dunia modern ini adalah belajar 
mengenai proses belajar, suatu keterbukaan yang terus menerus terhadap 
pengalaman dan penyatuannya ke dalam diri sendiri mengenai proses perubahan itu. 
Salah satu model pendidikan terbuka mencakup konsep mengajar guru yang 
fasilitatif yang dikembangkan Rogers diteliti oleh Aspy dan Roebuck pada tahun 1975 
mengenai kemampuan para guru untuk menciptakan kondisi yang mendukung yaitu 
empati, penghargaan dan umpan balik positif.  
 
2. Kulturalisasi Pendidikan Humanistik dalam Pembelajaran 
Keberadaan guru memiliki peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan 
anak bangsa. Maka untuk menjadi guru seseorang harus memenuhi prasyarat profesional 
tertentu. Dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 
ayat 1, dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi siswa pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan dasar dan menengah. (Undang-Undang 
Republik Indonesia No 14 tentang Guru dan Dosen: 2005).  
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan penting dalam pendidikan 
formal. Bagi peserta didik, guru sering dijadikan teladan bahkan menjadi tokoh 
identifikasi diri. Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi kinerja 
guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan. Sebagai konsekwensi, guru dituntut untuk mampu 
menguasai materi pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, 
penguasaan cara-cara menyesuaikan diri dan berkepribadian dalam menjalankan tugasnya 
untuk menjadi pribadi yang berkembang dan dinamis. (Goodlad, J.I. : 1984)  
Guru yang baik memiliki kapasitas untuk membangun koneksi. Mereka mampu 
menjalin hubungan yang kompleks diantara mereka sendiri dan siswa, sehingga siswa bisa 
belajar menjalin dunianya sendiri (Palmer: 1998). Koneksi dibangun oleh guru yang baik, 
bukan semata-mata karena metode yang digunakan tetapi dengan hati, yang memiliki 
makna sebagai tempat dimana intelektual, emosi dan spirit menyatu dalam 
kepribadiannya.  
Pendekatan humanistik menjelaskan bahwa pada hakekatnya setiap diri manusia 
adalah unik, memiliki potensi individual dan dorongan internal untuk berkembang dan 
menentukan perilakunya. Humanistik tertuju pada masalah bagaimana tiap individu 
dipengaruhi  dan dibimbing oleh maksud-maksud pribadi yang mereka hubungkan kepada 
pengalaman-pengalaman mereka sendiri.  
Dalam kaitan itu maka setiap diri manusia adalah bebas dan memiliki 
kecenderungan untuk tumbuh dan berkembang mencapai aktualisasi diri. Lebih lanjut 
dinyatakan bahwa kebutuhan manusia adalah bertingkat-tingkat, terdiri dari tingkatan atau 
kebutuhan keamanan, pengakuan dan aktualisasi diri. 
Kerangka Berfikir tujuan belajar menurut teori ini adalah memanusiakan manusia 
artinya perilaku tiap orang ditentukan oleh orang itu sendiri dan memahami manusia 
terhadap lingkungan dan dirinya sendiri. Menurut para pendidik aliran ini  penyusunan dan 
penyajian materi pelajaran harus sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa. Tujuan 
utama pendidik adalah membantu siswa mengembangkan dirinya yaitu membantu individu 
untuk mengenal dirinya sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu mewujudkan 
potensi mereka.  
Para ahli humanistic melihat adanya dua bagian pada proses belajar yaitu : 
a.        proses pemerolehan informasi baru 
b.       personalisasi informasi ini pada individu. 
Menurut Teori humanistik, tujuan proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar 
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus 
berusaha agar lambatlaun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori 
belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari 
sudut pandang pengamatnya. Tujuan utama para pendidik adalah membantu si siswa untuk 
mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri 
mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-
potensi yang ada dalam diri mereka. 
Pendidikan yang humanistik menekankan bahwa pendidikan pertama-tama dan 
yang utama adalah bagaimana menjalin komunikasi dan relasi personal antara pribadi-
pribadi dan antar pribadi dan kelompok di dalam komunitas sekolah. Relasi ini berkembang 
dengan pesat dan menghasilkan buah-buah pendidikan jika dilandasi oleh cintakasih antar 
mereka. Pribadi-pribadi hanya berkembang secara optimal dan relatif tanpa hambatan jika 
berada dalam suasana yang penuh cinta (unconditional love), hati yang penuh pengertian 
(understanding heart) serta relasi pribadi yang efektif (personal relationship). 
Dalam mendidik seseorang hendaknya mampu menerima diri sebagaimana adanya 
dan kemudian mengungkapkannya secara jujur. Mendidik tidak sekedar mentransfer ilmu 
pengetahuan, melatih keterampilan verbal kepada para peserta didik, namun merupakan 
bantuan agar peserta didik dapat menumbuhkembangkan dirinya secara optimal. 
Mendidik yang efektif pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang menghadirkan diri 
sedemikian sehingga pendidik memiliki relasi bermakna pendidikan dengan para peserta 
didik sehingga mereka mampu menumbuh kembangkan dirinya menjadi pribadi dewasa 
dan matang. 
Pendidikan yang efektif adalah yang berpusat pada siswa atau pendidikan bagi 
siswa. Dasar pendidikannya adalah apa yang menjadi “dunia”, minat, dan kebutuhan-
kebutuhan peserta didik. Pendidik membantu peserta didik untuk menemukan, 
mengembangkan dan mencoba mempraktikkan kemampuan-kemampuan yang mereka 
miliki (the learners-centered teaching). Ciri utama pendidikan yang berpusat pada siswa 
adalah bahwa pendidik menghormati, menghargai dan menerima siswa sebagaimana 
adanya. Komunikasi dan relasi yang efektif sangat diperlukan dalam model pendidikan 
yang berpusat pada siswa, sebab hanya dalam suasana relasi dan komunikasi yang efektif, 
peserta didik akan dapat mengeksplorasi dirinya, mengembangkan dirinya dan kemudian 
memfungsikan dirinya di dalam masyarakat secara optimal. 
Tujuan sejati dari pendidikan seharusnya adalah pertumbuhan dan perkembangan 
diri peserta didik secara utuh sehingga mereka menjadi pribadi dewasa yang matang dan 
mapan, mampu menghadapi berbagai masalah dan konflik dalam kehidupan sehari-hari. 
Agar tujuan ini dapat tercapai maka diperlukan sistem pembelajaran dan pendidikan yang 
humanistik serta mengembangkan cara berpikir aktif-positif dan keterampilan yang 
memadai (income generating skills). Pendidikan dan pembelajaran yang bersifat aktif-positif 
dan berdasarkan pada minat dan kebutuhan siswa sangat penting untuk memperoleh 
kemajuan baik dalam bidang intelektual, emosi/perasaan (EQ), afeksi maupun keterampilan 
yang berguna untuk hidup praktis. Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah 
memanusiakan manusia muda (N. Driyarkara). Pendidikan hendaknya membantu peserta 
didik untuk bertumbuh dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang lebih bermanusiawi 
(semakin “penuh” sebagai manusia), berguna dan berpengaruh di dalam masyarakatnya, 
yang bertanggungjawab dan bersifat proaktif dan kooperatif. Masyarakat membutuhkan 
pribadi-pribadi yang handal dalam bidang akademis, keterampilan atau keahlian dan 
sekaligus memiliki watak atau keutamaan yang luhur. Singkatnya pribadi yang cerdas, 
berkeahlian, namun tetap humanis. 
Aplikasi Teori Humanistik Terhadap Pembelajaran Siswa lebih menunjuk pada ruh 
atau spirit selama proses pembelajaran yang mewarnai metode-metode yang diterapkan. 
Peran guru dalam pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilitator bagi para siswa 
sedangkan guru memberikan motivasi, kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan 
siswa. Guru memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran. Siswa berperan sebagai pelaku utama (student center) 
yang memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami potensi 
diri, mengembangkan potensi dirinya secara positif dan meminimalkan potensi diri yang 
bersifat negatif. Tujuan pembelajaran lebih kepada proses belajarnya daripada hasil belajar. 
 
3.     Model-Model Pembelajaran Humanistik 
Dari beberapa literatur pendidikan, ditemukan beberapa model pembelajaran yang 
humanistik ini yakni: humanizing of the classroom, active learning, quantum learning, 
quantum teaching, dan the accelerated learning. 
   a.        Humanizing of the classroom 
Model ini dilatarbelakangi oleh kondisi sekolah yang otoriter, tidak manusiawi, 
sehingga banyak menyebabkan peserta didik putus asa, yang akhirnya mengakhiri 
hidupnya alias bunuh diri. Kasus ini banyak terjadi di Amerika Serikat dan Jepang. 
Humanizing of the classroom ini dicetuskan oleh John P. Miller yang terfokus pada 
pengembangan model “pendidikan afektif”. Pendidikan model ini bertumpu pada tiga 
hal: menyadari diri sebagai suatu proses pertumbuhan yang sedang dan akan terus 
berubah, mengenali konsep dan identitas diri, dan menyatupadukan kesadaran hati 
dan pikiran. Perubahan yang dilakukan tidak terbatas pada substansi materi saja, 
tetapi yang lebih penting pada aspek metodologis yang dipandang sangat manusiawi. 
b.        Active learning  
Dicetuskan oleh Melvin L. Silberman. Asumsi dasar yang dibangun dari model 
pembelajaran ini adalah bahwa belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari 
penyampaian informasi kepada siswa. Belajar membutuhkan keterlibatan mental dan 
tindakan sekaligus. Pada saat kegiatan belajar itu aktif, siswa melakukan sebagian 
besar pekerjaan belajar. Mereka mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan 
berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari.Dalam active learning, 
cara belajar dengan mendengarkan saja akan cepat lupa, dengan cara mendengarkan 
dan melihat akan ingat sedikit, dengan cara mendengarkan, melihat, dan 
mendiskusikan dengan siswa lain akan paham, dengan cara mendengar, melihat, 
diskusi, dan melakukan akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan, dan cara 
untuk menguasai pelajaran yang terbagus adalah dengan mengajarkan. Belajar aktif 
merupakan langkah cepat, menyenangkan, dan menarik. Active learning menyajikan 
101 strategi pembelajaran aktif yang dapat diterapkan hampir untuk semua materi 
pembelajaran. 
  c.        Quantum learning  
Merupakan cara pengubahan bermacam-macam interaksi, hubungan dan 
inspirasi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Dalam prakteknya, 
quantum learning menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar dan 
neurolinguistik dengan teori, keyakinan, dan metode tertentu. Quantum learning 
mengasumsikan bahwa jika siswa mampu menggunakan potensi nalar dan 
emosinya secara jitu akan mampu membuat loncatan prestasi yang tidak bisa 
terduga sebelumnya. Dengan metode belajar yang tepat siswa bisa meraih prestasi 
belajar secara berlipat-ganda. Salah satu konsep dasar dari metode ini adalah 
belajar itu harus mengasyikkan dan berlangsung dalam suasana gembira, sehingga 
pintu masuk untuk informasi baru akan lebih besar dan terekam dengan baik. 
 Sedang quantum teaching berusaha mengubah suasana belajar yang 
monoton dan membosankan ke dalam suasana belajar yang meriah dan gembira 
dengan memadukan potensi fisik, psikis, dan emosi siswa menjadi suatu kesatuan 
kekuatan yang integral. Quantum teaching berisi prinsip-prinsip sistem 
perancangan pengajaran yang efektif, efisien, dan progresif berikut metode 
penyajiannya untuk mendapatkan hasil belajar yang mengagumkan dengan waktu 
yang sedikit. Dalam prakteknya, model pembelajaran ini bersandar pada asas 
utama bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkanlah dunia kita ke dunia 
mereka. Pembelajaran, dengan demikian merupakan kegiatan full content yang 
melibatkan semua aspek kepribadian siswa (pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh) 
di samping pengetahuan, sikap, dan keyakinan sebelumnya, serta persepsi masa 
mendatang. Semua ini harus dikelola sebaik-baiknya, diselaraskan hingga 
mencapai harmoni (diorkestrasi). 
 d.        The accelerated learning  
Merupakan pembelajaran yang dipercepat. Konsep dasar dari 
pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran itu berlangsung secara cepat, 
menyenangkan, dan memuaskan. Pemilik konsep ini, Dave Meier menyarankan 
kepada guru agar dalam mengelola kelas menggunakan pendekatan Somatic, 
Auditory, Visual, dan Intellectual (SAVI). Somatic dimaksudkan sebagai learning 
by moving and doing (belajar dengan bergerak dan berbuat). Auditory adalalah 
learning by talking and hearing (belajar dengan berbicara dan mendengarkan). 
Visual diartikan learning by observing and picturing (belajar dengan mengamati 
dan mengambarkan). Intellectual maksudnya adalah learning by problem solving 
and reflecting (belajar dengan pemecahan masalah dan melakukan refleksi).Bobbi 
DePorter menganggap accelerated learning dapat memungkinkan siswa untuk 
belajar dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal dan 
dibarengi kegembiraan. Cara ini menyatukan unsur-unsur yang sekilas tampak 
tidak mempunyai persamaan, tampak tidak mempunyai persamaan, misalnya 
hiburan, permainan, warna, cara berpikir positif, kebugaran fisik dan kesehatan 
emosional. Namun semua unsur ini bekerja sama untuk menghasilkan 
pengalaman belajar yang efektif. 
 
3. PENUTUP 
Psikologi humanistik sangat relevan dengan dunia pendidikan, karena aliran ini 
selalu mendorong peningkatan kualitas diri manusia melalui penghargaannya 
terhadap potensi-potensi positif yang ada pada setiap insan. Seiring dengan perubahan 
dan tuntutan zaman, proses pendidikan pun senantiasa berubah. Dengan adanya 
perubahan dalam strategi pendidikan dari waktu ke waktu, humanistik memberi 
arahan yang signifikan dalam pencapaian tujuan pembelajaran khususnya 
matematika. 
